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ABSTRAK

Tanaman selada merupakan tanaman hortikultura yang banyak diminati oleh
masyarakat dan bermaafaat bagi tubuh. Dengan permintaan selada yang semakin meningkat
maka perlu adanya usaha untuk dapat meningkatkan produktivitas selada, salah satunya yaitu
dengan pemberian Pupuk Organik Cair cuka kayu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh yang timbul dari pemberian cuka kayu terhadap tanaman selada. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2020. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan. Perlakuan yang diberikan yaitu
KO (kontol) tanpa petlakuan cuka kayu, K1 (pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1
L), K2 (pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L), K3 (pemberian cuka kayu
dengan konsentrasi 20 ml/1 L). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
dan bobot basah. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata, pada parameter tinggi
tanaman perlakuan yang paling baik yaitu perlakuan K1 (pemberian cuka kayu dengan
konsentrasi 5 ml/1 L) dengan rata-rata tinggi tanaman 23,72 cm, sedangkan pada parameter
jumlah daun dan bobot basah perlakuan yang paling baik yaitu perlakuan K3 ( pemberian
cuka kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L), dengan jumlah daun 12 helai dan bobot basah
26,22 gram.

Kata Kunci : Cuka Kayu, Tanaman Selada (Lactuca sativa L..).
ABSTRACT

Lettuce is one of the horticultural plants. It is a desirable and nutrient rich plants. The production of
lettuce needs to be increased as market demand increases. One of the solutions to increase lettuce productivity is
by adding one of organic liguid fertilizers that is wood vinegar. This study aims to determine the effect of wood
vinegar on lettuce growth. This research was conducted from March to April 2020. This research used a
Sactorial completely randomized design (CRD) with four treatments. The treatments given are KO (control)
without wood vinegar treatment, K1 (5 ml/ 1 L of wood vinegar concentration), K2 (10 ml/ 1 L of wood
vinegar concentration), K3 (20 ml/ 1 L of wood vinegar concentration). The parameters observed were plant
height, number of leaves, and wet weight. The results of the study showed a significant effect. On the plant
height parameter, the best treatment is K1 (5 ml/ 1 L of wood vinegar concentration) with the average plant
height of 23,72. Meanwbhile for number of leaves and wet weight parameters, the best treatment is K3 (20
mlf 1 L of wood vinegar concentration), with 12 leaves and 26,22 grams of wet weight.

Keywords: Wood vinegar, Lettuce (Lactuca sativa 1..).
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan salah satu bahan pangan penting yang dibutuhkan manusia.
Sayuran banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh
terutama adanya kandungan karotin, Vitamin A, Vitamin B dan Vitamin C.
Kebutuhan manusia akan sayuran harus dapat tercukupi. Karena sayuran memiliki
kandungan gizi yang lengkap. Sehingga berupaya melakukan kegiatan budidaya
sayuran untuk memenuhi kebutuhan itu.

Salah satu sayuran yang banyak dibudidayakan adalah selada (Lactuca sativa 1..).
Selada keriting merupakan tanaman hortikultura yang banyak diminati oleh
masyarakat saat ini dan merupakan tanaman sayuran yang kaya akan kandungan gizi
tinggi, warna, tekstur yang disukai masyarakat. Tanaman ini dibudidayakan di daerah
dingin dan lembab di dataran tinggi atau rendah, serta dikenal sebagai tanaman
semusim (Edi & Yusri, 2010). Selada keriting dikonsumsi mulai dari kalangan
masyarakat kelas bawah hingga kalangan masyarakat kelas atas. Dengan
berkembangnya jenis makanan asing dari hoel ataupun restoran yang menggunakan
selada sebagai bahan olahan untuk salad, hamburger, hot dog dan sebagainya membuat
peluang pasar tanaman selada semakin luas, dan hal tersebut dapat berdampak
terhadap peningkatan permintaan selada (Cahyono, 2014).

Cahyono (2005), menyebutkan tanaman selada merupakan salah satu sayuran
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi setelah kubis, kubis bunga dan brokoli.
Manfaat mengkonsumsi sayuran selada diketahui dapat membantu pembentukan sel
darah putih dan sel darah merah dalam susunan sumsum tulang, mengurangi resiko
terjadinya kanker, tumor dan penyakit katarak, membantu kerja pencernaan dan
kesehatan organ-organ di sekitar hati serta menghilangkan gangguan anemia.

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Pertanian (2008),
produksi selada di Indonesia dari tahun 2003 hingga 2006 terus mengalami kenaikan.
Produksi selada tahun, 2003, 2004, 2005, 2006 berturut-turut adalah 459,253 ton ;
534,964 ton ; 548,453 ton dan 590,400 ton. Berdasarkan data tersebut, perlu upaya
meningkatkan produktivitas selada sekaligus meningkatkan atau mempertahankan
kualitasnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian Pupuk
Organik Cair (POC) menggunakan cuka kayu untuk menggantikan pupuk kimia
sintetik.

Cuka kayu atau asap cair merupakan suatu hasil kondensasi atau pengembunan
dari uap hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan
yang banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya.
Basti (2010) menjelaskan, di bidang pertanian, aplikasi asap cair terhadap tanaman
berguna untuk meningkatkan kualitas tanah dan menetralisir asam tanah, membunuh
hama tanaman dan mengontrol pertumbuhan tanaman, pengusir serangga,
mempercepat pertumbuhan pada akar, batang, umbi, daun, bunga, dan buah.
Diketahui cuka kayu mengandung unsur unsur karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P),
mangan (Mn), natrium (Na), magnesium (Mg), calsium (Ca), zat besi (Fe) dan kalium
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(K) sebagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Yatagai, 2002). Berdasarkan
hal tersebut, dengan demikian asap cair dianggap dapat mensubstitusi fungsi pupuk
dan pestisida kimia yang sangat berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan.

Penelitian respon pertumbuhan tanaman selada (Latuca sativa 1.) terhadap
beberapa konsentrasi cuka kayu belum pernah dilakukan, maka perlu dilakukan
penelitian untuk melihat pengaruh beberapa konsentasi cuka kayu terhadap
pertumbuhan tanaman selada. Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan
penelitian untuk mengetahui apakah pemberian berbagai konsentrasi cuka kayu dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan yang beralamat di Kampung
Pateken, Desa Sukataris Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur. Waktu
pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Maret sampai April tahun 2020.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah tray penyemaian, cangkul,
timbangan, polybag, gayung, ember, penggaris, pisau, skop, spidol, kertas sampel dan
kamera handphone. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih selada
varietas keriting, sekam, cuka kayu atau asap cair sebagai Pupuk Organik Cair (POC).

Tahapan Penelitian

1. Alat dan bahan yang diperlukan dipersiapkan.

2. Persiapan benih, benih selada terlebih dahulu diseleksi dengan cara direndam
dengan air, biji yang mengambang dibuang karena biji tersebut termasuk kualitas
yang buruk.

3. Persiapan media tanam 72 polybag disiapkan.

4. Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah dan sekam. Bahan yang telah
tercampur tersebut dmasukan kedalam pofybag yang telah disiapkan.

5. Pemberian petlakuan cuka kayu dengan konsentrasi berbeda yaitu, 5ml/liter air,
10ml/liter air, 20ml/liter air.

6. Pemberian petlakuan cuka kayu sebanyak 200ml / polybag untuk masing-masing
petlakuan/tanaman.

7. Pemeliharaan tanaman meliputi :

1) Penyiraman setiap dua kali sehari yaitu pagi dan sore.
2) Penyulaman dilakukan untuk mengganti bibit tanaman yang rusak atau mati.
3) Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma dengan hati-hati.
4) Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila tanaman terserang.
8. Pemanenan dapat dilakukan setelah selada berumur kurang lebih 40-60 hari.
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL),
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan, setiap unit percobaan terdiri dari 3
polybag masing-masing berisi 1 tanaman. Jumlah keseluruhan 72 sampel.
Perlakuan tersebut yaitu sebagai berikut:
a. KO = kontrol (tanpa perlakuan)
b. K1= 5 ml cuka kayu / liter air
c. K2 =10 ml cuka kayu /liter air
d. K3 = 20 ml cuka kayu /liter air

Masing masing perlakuan dan ulangan menggunakan volume penyiraman 200
ml per polybag.

Teknik Pengumpulan Data

1. Pengamatan tinggi tanaman selada, pengamatan dilakukan setiap satu minggu
sekali, pengukuran dari permukaan tanah sampai dengan ujung daun terpanjang,
pengukuran dilakukan sampai panen (6 MST), menggunakan penggaris.

2. Pengamatan banyaknya jumlah daun tanaman selada, pengamatan dilakukan
dengan menghitung banyak daun yang dihasilkan setiap satu minggu sekali sampai
panen.

3. Pengamatan bobot basah tanaman selada, pengamatan dilakukan dengan
menimbang berat bobot basah yang dihasilkan setelah panen dengan
menggunakan timbangan.

Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan dari hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan
analisis ANOVA, dan dilanjutkan dengan uji beda nyata menggunakan uji Tukey
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Selada

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai
indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk mengukur perlakuan yang
diterapkan karena tinggi tanaman merupakan ukuran pertumbuhan yang paling
mudah dilihat  (Sitompul ez a/, 1995). Parameter pertama yang diamati pada
penelitian ini adalah pengaruh pemberian beberapa konsentrasi cuka kayu terhadap
tingei tanaman selada (Lactuca saliva 1..). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh pemberian konsentrasi cuka kayu terhadap tinggi tanaman selada (Lactuca
saliva 1..). Hasil ini terlihat dari hasil uji ANOVA. Hasil pengamatan pada minggu ke
dua sampai minggu ke enam untuk rata-rata tinggi tanaman selada (Lactuca saliva 1..)

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Selada.

Perlakuan Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada (cm)
Minggu Ke-
II II1 v v VI
KO 2.36a 3.08 b 4.83 b 8.72¢ 15.89 b
K1 2.66 a 4.66 a 6.16a 17.41 a 23.72a
K2 2.63a 4.58 a 5.83a 15.19 b 21.38 a
K3 2.66 a 4.50 a 6.16a 14.86 b 21.38a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% dengan Uji Tukey. Perlakuan KO = Kontrol
(Tanpa Cuka Kayu), K1 = Pembetian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L
air, K2 = Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L air, K3 =
Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L air.

Pada tabel 1 mengenai pertumbuhan tinggi tanaman selada hampir di setiap
minggu pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan K1 (Pemberian Cuka kayu
dengan konsentrasi 5ml/1 L air) merupakan petlakuan yang memiliki nilai rata-rata
tinggi tanaman paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian cuka kayu terhadap tinggi tanaman
selada.

Pertumbuhan tinggi tanaman selada mulai menunjukkan adanya perbedaan
pada minggu ke III sampai ke VI (Tabel 1). Adanya pengaruh pemberian konsentrasi
cuka kayu terhadap rata-rata tinggi tanaman selada mengakibatkan adanya perbedaan
pada data hasil pengamatan yang telah diuji secara statistik.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 pertumbuhan tinggi tanaman selada
menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian perlakuan (konsentrasi cuka kayu)
yang mulai terlihat pada pengamatan minggu ke III sampai ke VI. Dapat dilihat
bahwa pada minggu ke II perlakuan pemberian konsentrasi cuka kayu belum
menunjukkan pengaruh terhadap rata-rata tinggi tanaman selada. Hal ini terlihat dari
data tinggi tanaman selada pada minggu ke II menunjukan hasil rata-rata tinggi
tanaman selada yang tidak berbeda nyata. Hal ini diduga karena kandungan hara pada
cuka kayu yang diberikan masih dalam bentuk yang belum tersedia bagi tanaman.
Unsur hara seperti N, P, dan K diserap tanaman dalam bentuk anion dan kation.
Materi organik membutuhkan waktu untuk termineralisasi menjadi ion-ion yang
dapat diserap tanaman (Wijanarko e# a/,, 2012). Pengaruh pemberian cuka kayu belum
terlihat pada minggu ke II diduga karena pada minggu tersebut tanaman masih
melakukan proses adaptasi dalam penyerapan dan memetabolisme pemberian cuka
kayu terhadap tanaman, sehingga masih membutuhkan waktu untuk menunjukkan
efeknya terhadap laju pertumbuhan tanaman, salah satunya ke arah parameter
pertumbuhan tanaman.

Pengaruh cuka kayu mulai dapat terlihat pada minggu ke III, IV, V, dan
minggu ke VI. Pada minggu ke III rata-rata tinggi tanaman K1 (Pemberian cuka kayu
dengan konsentrasi 5ml/1 L ait) merupakan petlakuan yang menunjukan pengaruh
paling baik terhadap rata-rata tinggi tanaman selada dengan hasil 4.66 cm yang
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berbeda nyata dengan KO (kontrol) 3.08 c¢m, akan tetapi hasil K1 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 5ml/1 L air) 4.66 cm tidak berbeda nyata dengan K2
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10ml/1 L air) 4.58 cm dan K3 (Pemberian
cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L air . Hal ini terjadi diduga katena cuka kayu
mengandung berbagai unsur hara untuk pertumbuhan tanaman, Yatagai (2002)
tentang kandungan dalam cuka kayu berupa komponen kimia cuka kayu yang
berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman, komponen asam asetat, dan fenol
sebagai inhibitor pathogen pembawa penyakit, pada cuka kayu juga terdapat
kandungan karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P), mangan (Mn), natrium (Na),
magnesium (Mg), calsium (Ca), zat besi (Fe) dan kalium (K) sebagai unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman sechingga tinggi tanaman yang diberikan perlakuan cuka
kayu lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang tidak menggunakan aplikasi
cuka kayu. Sedangkan pada konsentrasi pemberian cuka kayu 20 ml/1 L air
(perlakuan K3) konsentrasi cuka kayu terlalu tinggi sehingga membutuhkan cukup
waktu untuk penyerapan secara optimum bagi tanaman, agar dapat tumbuh dengan
baik.

Pada minggu ke IV terlihat bahwa rata-rata tinggi tanaman selada Kl
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5ml/1 L air) 6.16 c¢m, berbeda nyata
dengan KO (kontrol) 4.83 cm, akan tetapi K1 (Pemberian cuka kayu dengan
konsentrasi 5ml/1 L air) 6.16 cm tidak berbeda nyata dengan K2 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 10ml/1 L air) 5.83 cm dan, K3 (Pemberian cuka kayu
dengan konsentrasi 20ml/1 L air) 6.16 cm. Pada minggu ke V rata-rata tinggi
tanaman K1 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5ml/1 L air) 17.41 cm,
berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya yaitu KO (kontrol) 8.72 cm, K2
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10ml/1 L air) 15.19 cm dan K3
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L air) 14.86 cm. Pengaruh
pemberian cuka kayu pada minggu ke VI ketika panen rata-rata tinggi tanaman yaitu
petlakuan K1 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5ml/1 L air) dengan tinggi
tanaman selada sebesar 23.72 ¢cm yang berbeda nyata dengan KO (kontrol) dengan
tinggi tanaman selada sebesar 15.89 cm, akan tetapi perlakuan K1 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 5ml/1 L air) tidak berbeda nyata dengan petlakuan K2
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10ml/1 L air) dengan tinggi tanaman
selada sebesar 21.38 cm dan K3 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L
air) dengan tinggi tanaman selada sebesar 21.38 cm.

Selada tumbuh baik pada pH 5,0-6,5 yang berarti membutuhkan media yang
asam (Sunarjo, 2003). Diberikannya cuka kayu dapat mempengaruhi pH tanah karena
cuka kayu bersifat asam schingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman selada.
Pemberian cuka kayu dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman,
salah satu kandungan dari cuka kayu yaitu nitrogen yang dapat memacu penambahan
tinggi tanaman (Wiryanta e al, 2002). Jumin (2002) menyatakan bahwa nitrogen
berperan untuk merangsang penambahan tinggi tanaman. Lingga dan Marsono
(2001) menyatakan bahwa nitogen berperan dalam mempercepat pertumbuhan
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tanaman secara keseluruhan khususnya batang dan daun. Menurut Sarief (19806)
dalam Hariadi (2015) proses pembelahan sel akan berjalan cepat dengan ketersediaan
unsur nitrogen. Nitrogen mempunyai peran utama untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan yang memicu pertumbuhan tinggi tanaman. Seperti menurut
Yatagai (2002), komponen kimia cuka kayu berperan sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman, yaitu komponen asam asetat (CH,COOH), dan Fenol (C.HOH) sebagai
inhibitor pathogen pembawa penyakit, pada cuka kayu juga terdapat kandungan
karbon (C) yang berfungsi untuk penyusun zat dari karbohidrat, lemak, protein,
penyusun selulosa yang merupakkan dinding tiap sel dan memperkuat seluruh bagian
tanaman, nitrogen (N) berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman, menyehatkan
pertumbuhan daun tanaman, meningkatkan kadar  protein  pada
tanaman,meningkatkan berkembangan mikroorganisme didalam tanah, fosfor (P)
berfungsi mempercepat pertumbuhan akar, mempercepat pertumbuhan tanaman
muda menjadi tanaman dewasa, mangan (Mn) berfungsi untuk aktifator berbagai
enzim yang berperan dalam proses perombakan karbohidrat dan metabolism
nitrogen, natrium (Na) berfungsi dalam osmosis dan keseimbangan ion pada
tumbuhan, magnesium (Mg) berfungsi untuk pembentukan warna hijau daun,
merangsang pembentukan senyawa lemak, mengaktifkan berbagai enzim tanaman,
kalsium (Ca) berfungsi dalam pengisapan air oleh akar dalam tanah, sebgai penawar
keracunan dalam tanaman, dan dapat memperkuat batang tanaman, zat besi (Fe)
berfungsi sebagai pembentukan protein, sebagai katalisator membentuk klorofil, dan
kalium (K) berfungsi membantu pembukaan stomata pada saat fotosintesis,
memperkuat tubuh tanaman, kandungan yang terdapat dapa cuka kayu tersebut
sebagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga tinggi tanaman yang
diberikan perlakuan cuka kayu lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang tidak
menggunakan aplikasi cuka kayu.

Jumlah Daun Tanaman Selada

Proses fotosintesis dalam sintesis karbohidrat terjadi di daun. pengamatan daun
sangat diperlukan sebagai indikator pertumbuhan dan sebagai data penunjang untuk
menjelaskan proses pertumbuhan, (Sitompul ez af, 1995).

Parameter kedua yang diamati pada penelitian ini adalah pengaruh pemberian
beberapa konsentrasi cuka kayu terhadap jumlah daun tanaman selada (Lactuca saliva
L.). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pemberian konsentrasi cuka
kayu terhadap jumlah daun tanaman selada (Lactuca saliva 1..). Hasil ini terlihat dari
hasil uji ANOVA. Hasil pengamatan pada minggu ke dua sampai ke enam untuk
rata-rata tinggi tanaman selada (Lactuca saliva 1..) dapat dilihat Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil ANOVA Pengujian Perlakuan Cuka Kayu pada Jumlah Daun Tanaman

Selada.
Perlakuan Jumlah Daun Tanaman Selada (helai)
Minggu Ke

I 111 v A% VI
KO 3a 4a 5b 6c 7c
K1 3a 5a 6a 7b 10b
K2 3a 4a 6a 7b 10b
K3 3a 5a 6a 8a 12 a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% dengan Uji Tukey. Perlakuan KO = Kontrol
(Tanpa Cuka Kayu), K1 = Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L.
air, K2 = Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L air, K3 =
Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L air.

Pada Tabel 2 mengenai jumlah daun tanaman selada menunjukkan bahwa
petlakuan K3 (Pemberian Cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L air) merupakan
perlakuan yang memiliki nilai rata-rata jumlah daun tanaman paling banyak
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
pemberian cuka kayu terhadap jumlah daun tanaman selada.

Jumlah daun tanaman selada mulai menunjukkan adanya perbedaan pada
minggu ke IV sampai ke VI. Adanya pengaruh pemberian konsentrasi cuka kayu
terthadap rata-rata jumlah daun tanaman selada mengakibatkan adanya perbedaan
pada data hasil pengamatan yang telah diuji secara statistik. Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 2 jumlah daun tanaman selada menunjukkan adanya pengaruh
dari pemberian perlakuan (konsentrasi cuka kayu) yang mulai terlihat pada
pengamatan minggu ke IV sampai minggu ke VI, dapat dilihat bahwa pada minggu ke
IT dan ke IIT masing-masing perlakuan belum menunjukkan pengaruh terhadap rata-
rata jumlah daun tanaman selada. Hal ini diduga karena keadaan pupuk cuka kayu
yang lama terurai schingga kandungan haranya yang belum dapat diserap secara
efektif oleh tanaman, tanaman selada pada minggu ke II rata-rata jumlah daun
tanaman selada yaitu sebanyak 3 helai, dan pada minggu ke III rata-rata jumlah daun
tanaman selada pada perlakuan KO (kontrol) dan perlakuan K2 (Pemberian cuka kayu
dengan konsentrasi 10 ml/1 L air) yaitu sebanyak 4 helai, sedangkan pada petlakuan
K1 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L ait) dan K3 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L air) memiliki rata-rata jumlah daun sebanyak 5
helai. Hal ini terlihat dari data jumlah daun tanaman selada pada minggu ke II dan
minggu ke III menunjukkan hasil rata-rata jumlah daun selada yang tidak berbeda
nyata. Pengaruh cuka kayu baru dapat terlihat pada minggu ke IV, V, dan minggu ke
VI. Pada minggu ke IV pelakuan KO (kontrol) dengan rata-rata jumlah daun tanaman
sebanyak 5 helai berbeda nyata dengan pelakuan K1 (Pemberian cuka kayu dengan
konsentrasi 5 ml/1 L air) K2 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L
air) dan K3 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L air) yang memiliki
jumlah rata-rata daun tanaman selada sebanyak 6 helai.
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Pada minggu ke V perlakuan yang paling baik yaitu perlakuan K3 (Pemberian
cuka kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L air) dengan rata-rata jumlah daun tanaman
selada yaitu 8 helai dan berbeda nyata dengan perlakuan KO (kontrol) dengan rata-
rata jumlah daun tanaman selada sebnayak 6 helai, dan pada perlakuan Kl
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L air) dan K2 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L ait) memiliki rata-rata jumlah daun tanaman
selada sebanyak 7 helai dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3 (Pemberian
cuka kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L air). Pada minngu ke VI petlakuan yang
menunjukkan hasil yang paling baik yaitu perlakuan cuka kayu K3 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L air) dengan hail rata-rata jumlah daun 12 helai
yang berbeda nyata dengan perlakuan KO (kontrol) dengan rata-rata 7 helai, pada
petlakuan pemberian cuka kayu K2 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10
ml/1 L air) rata-rata jumlah daun yaitu sebanyak 10 helai dan tidak berbeda nyata
dengan pemberian perlakuan K1 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L
air) dengan rata-rata jumlah daun sebanyak 10 helai, akan tetapi berbeda nyata
dengan KO (kontrol). Menurut Fahrudin (2009) jumlah daun dipengaruhi oleh unsur
hara N, P, K yang ada didalam tanah, sesuai dengan hasil penelitian Yatagai (2002)
tentang kandungan dalam cuka kayu berupa komponen kimia cuka kayu yang
berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman, yaitu komponen asam asetat
(CH;COOH), dan Fenol (C.H,OH) sebagai inhibitor pathogen pembawa penyakit,
pada cuka kayu juga terdapat kandungan karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P),
mangan (Mn), natrium (Na), magnesium (Mg), calsium (Ca), zat besi (Fe) dan kalium
(K). Daun merupakan organ penting bagi tumbuhan untuk mendukung sebagai
tempat fotosintesis, pada cuka kayu terdapat unsur N dimana unsur N membantu
proses pembelahan sel dimana daun muda lebih cepat mencapai bentuk yang
sempurna, unsur P juga berpengaruh dalam proses pembentukkan daun. Unsur P
merupakan bagian penting dalam metabolism tanaman sebagai pembentuk gula fosfat
yang dibutuhkan ketika fotosintesis. Fotosintesis yang baik dapat menghasilkan
fotosintat yang dapat digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut Nyakpa ez a/, (1988) proses pembentukan daun melibatkan
peranan unsur hara seperti unsur nitrogen dan fosfor, kedua unsur hara tersebut
terlibat dalam proses pembentukan sel -sel baru dan komponen utama penyusun
senyawa organik dalam tanaman khususnya peningkatan jumlah daun. Pada unsur K
berperan dalam mengatur pergerakan stomata, schingga dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman. Tanaman selada yang diberikan
perlakuan cuka kayu lebih baik pertumbuhannya dibandingkan dengan perlakuan
yang tidak menggunakan cuka kayu.

Budiyanto (2009), menyatakan bahwa nitrogen adalah unsur hara utama dalam
klorofil, protoplasma dan protein. Adanya kandungan Nitrogen yang tinggi maka
jumlah daun tanaman akan semakin banyak dan tumbuh melebar sehingga
menghasilkan luas daun yang besar dan memperluas permukaan yang tersedia untuk
fotosintesis (Tresnawati, 1993) dalam (Pramitasari ez al, 2016). Fotosintesis yang
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berlangsung dengan baik akan menyebabkan fotosintat yang terbentuk semakin
meningkat untuk ditranslokasikan ke bagian-bagian vegetatif tanaman untuk
membentuk organ-organ baru (Novizan, 2007). Nitrogen diserap tanaman dalam
bentuk ion NH," atau NO; yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis tanaman dan
tahapan dalam pertumbuhan tanaman. N adalah unsur yang mobil, mudah sekali
terlindi dan mudah menguap, sehingga tanaman seringkali mengalami defisiensi.
Dengan demikian pemberian cuka kayu dapat berpengaruh terhadap jumlah daun
selada karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Bobot Basah Tanaman Selada

Bobot basah tanaman merupakan berat keseluruhan tanaman setelah panen
dan sebelum tanaman layu akibat kehilangan air, bobot basah tanaman merupakan
parameter untuk mengetahui biomassa dari pertumbuhan tanaman. Menurut
Sitompul et al, (1995) menyatakan bahwa biomassa tanaman merupakan suatu
ukuran hasil dari pertumbuhan tanaman yang dihasilakan dari reaksi-reaksi biokimia
yang diawali dari penyusunan sel-sel yang akan membentuk jaringan kemudian
membentuk organ hingga pada akhirnya membentuk tumbuh tanaman, biomassa
tanaman meliputi semua bahan yang secara kasar berasal dari hasil fotosintesis,
serapan unsur hara dan air yang diolah melalui proses biosintesis.

Parameter ketiga yang diamati pada penelitian ini adalah pengaruh pemberian
beberapa konsentrasi cuka kayu terhadap bobot basah tanaman selada (Lactuca saliva
L.). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pemberian konsentrasi cuka
kayu terhadap bobot basah tanaman selada (Lactuca saliva 1..). Hasil ini terlihat dari
hasil uji ANOVA yang terdapat pada lampiran. Hasil pengamatan pada minggu ke
dua sampai ke enam untuk rata-rata bobot basah tanaman selada (Lactuca saliva 1..)

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Bobot Basah Tanaman Selada

Petlakuan Rata-Rata Bobot Basah Tanaman Selada (gram)
KO 8.88 ¢

Ki 17.61 b

K2 22.05 ab

K3 26.22 a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada tarat 5% dengan Uji Tukey. Perlakuan KO = Kontrol
(Tanpa Cuka Kayu), K1 = Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L
air, K2 = Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L air, K3 =
Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L air.

Pada tabel 3 mengenai grafik bobot basah tanaman selada menunjukkan bahwa
petlakuan K3 (Pemberian Cuka kayu dengan konsentrasi 20ml/1 L ait) merupakan
petlakuan yang memiliki nilai rata-rata bobot basah tanaman paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
pemberian cuka kayu terhadap bobot basah tanaman selada.
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Bobot basah tanaman selada menunjukkan adanya perbedaan pada saat
dipanen. Adanya pengaruh pemberian konsentrasi cuka kayu terhadap rata-rata bobot
basah tanaman selada mengakibatkan adanya perbedaan pada data hasil pengamatan
yang telah diuji secara statistik. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 3

Berdasarkan hasil penelitan pada tabel 3 bobot basah tanaman selada
menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian perlakuan (konsentrasi cuka kayu).
Perlakuan pemberian cuka kayu K3 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20
ml/1 L ait) menunjukkan hasil yang tertingei dibandingkan dengan petlakuan yang
lainnya dengan bobot basah tanaman selada sebesar 26.22 gr. Pada perlakuan cuka
kayu K2 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L air) bobot basah
tanaman selada sebesar 22.05 gr, pada perlakuan pemberian cuka kayu KI
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 5 ml/1 L air) bobot tanaman selada
sebesar 17.61 gr, dan pada perlakuan kontrol tanpa pemberian cuka kayu bobot
basah tanaman selada sebesar 8.88 gr. Perlakuan pemberian cuka kayu K3
(Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20 ml/1 L air) menunjukkan hasil yang
berbeda nyata dengan KO (kontrol) dan K1 (Pemberian cuka kayu dengan
konsentrasi 5ml/1 L air), tetapi petrlakuan K3 (Pemberian cuka kayu dengan
konsentrasi 20 ml/1 L air) tidak berbeda nyata dengan petlakuan pemberian cuka
kayu K2 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 10 ml/1 L air). Biomassa
tanaman merupakan suatu ukuran hasil dari pertumbuhan tanaman yang dihasilakan
dari reaksi-reaksi metabolisme sel yang pada akhirnya membentuk tumbuh tanaman.
Cuka kayu merupakan sumber karbon yang dapat mengembalikan senyawa karbon ke
dalam tanah. Selain itu cuka kayu juga mengandung komponen kimia seperti asam
asetat dan fenol, karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P), mangan (Mn), natrium (Na),
magnesium (Mg), calsium (Ca), zat besi (Fe) dan kalium (K) (Yatagai, 2002).
Kandungan tersebut akan mempengaruhi kualitas tanah dalam ketersediaan unsur
hara. Dengan demikian tanaman selada pada perlakuan K3 (Pemberian cuka kayu
dengan konsentrasi 20 ml/1 L air) memiliki hasil yang lebih baik. ILahadassy (2007)
menyebutkan berat basah optimal tanaman memerlukan banyak energy dan unsur
hara agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta
memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal pula. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Puli ef a/, (2017) jumlah hara tersedia di dalam tanah
berpengaruh positif terhadap serapan hara oleh tanaman. Bobot basah tanaman
diukur pada saat tanaman dipanen dengan cara ditimbang langsung setelah
dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang menempel diakar dengan menggunakan
timbangan digital, pada penelitian ini cuka kayu ternyata dapat berpengaruh terhadap
bobot basah tanaman selada, menurut Komarayati (2011) cuka kayu merupakan
bahan organik yang dapat memperbaiki kualitas tanah, cuka kayu berwarna kuning
kecoklatan / coklat kehitaman yang diperoleh dari hasil samping pembuatan arang.
Cuka kayu mengandung unsur karbon dan dikenal sebagai sumber karbon yang dapat
mengembalikan senyawa karbon ke dalam tanah sehingga berdampak positif untuk
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meningkatkan biomasa tanaman sehingga pada penelitian ini cuka kayu dapat
berpengaruh terhadap bobot basah tanaman selada (Lactuca saliva L.).

Tanaman yang cukup K akan lebih tahan terhadap serangan penyakit. Pada
padi, jagung, ubi kayu, dan kedelai, tingkat serangan penyakit akan menurun bila hara
K cukup. Pengaruh positif unsur K pada ketahanan tanaman terhadap penyakit
terjadi melalui peningkatan pembentukan senyawa fenol (flavonoid) seperti pada
fungsinya flavonoid berfungsi untuk penangkal serangan penyakit dan bersifat
fungisida, ketika cuka kayu diberikan pada tanaman membuat tanaman menjadi kuat
dan rentan terhadap penyakit yang menjadikan tanaman tumbuh sehat dan dapat
tumbuh tanpa adanya gangguan schingga produktivitasnya menjadi baik dan
menghasilkan bobot basah yang baik. Hakim e a4/, (1986) menyatakan bahwa
nitrogen sangat berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga secara
tidak langsung berat segar tanaman juga akan meningkat. Unsur P dan K dapat
memperkuat jaringan tanaman untuk mencegah serangan hama dan penyakit. Unsur
Kalium berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-
reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim yang berperan dalam sintesis pati dan
protein. Melalui fotosintesis tumbuhan memperoleh energi untuk proses fisiologis
tanaman (Lakitan, 2000).

KESIMPULAN

Aplikasi cuka kayu pada tanaman selada memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman selada. Pada parameter tinggi tanaman perlakuan pemberian
cuka kayu memberikan hasil yang baik yaitu pada perlakuan K1 (Pemberian cuka
kayu dengan konsentrasi 5 ml/L air) dengan rata-rata tinggi tanaman 23,723 cm. Pada
parameter jumlah daun dan bobot basah perlakuan yang paling baik yaitu pada
petlakuan K3 (Pemberian cuka kayu dengan konsentrasi 20 ml/L air) dengan jumlah
daun 12 helai dan bobot basah 26,22 gram.
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